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ABSTRAK

Nedia Gusti Elvera: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) tentang Materi Psikotropika terhadap
Kompetensi Belajar Peserta Didik Kelas XI SMAN 5
Tebo Tahun Pelajaran 2021/2022.

Penelitian ini didasari dengan permasalahan hasil kompetensi belajar, sikap
dan keterampilan peserta didik di Kelas XI SMAN 5 Tebo tidak mencapai KKM
karena model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi. Selain itu materi
yang dianggap rumit adalah materi psikotropika karena terdiri dari banyak hafalan
dan istilah yang kurang dipahami. Upaya yang dapat dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tentang materi psikotropika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL
terhadap kompetensi belajar peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu (Quasi Experimental
Research). Sampel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas
eksperimen (XI MIPA 2) sebanyak 27 orang dan kelas kontrol (XI MIPA 3)
sebanyak 28 orang. Pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan dengan model
pembelajaran PBL dan kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung.
Instrumen yang digunakan yaitu soal posttest dengan bentuk soal pilihan ganda
sebanyak 10 butir soal. Kompetensi sikap peserta didik diukur dengan
menggunakan lembar penilaian sikap, dan kompetensi keterampilan diukur
dengan menggunakan lembar penilaian produk. Analisis data menggunakan uji
hipotesis independent sample t-test karena data yang disajikan terdistribusi normal
dan homogen.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa
kompetensi pengetahuan peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
(71,48) dan kelas kontrol (60,36). Hasil kompetensi sikap pada kelas eksperimen
memiliki rata-rata nilai lebih tinggi (81,64) sedangkan pada kelas kontrol (71,58).
Pada kompetensi keterampilan nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi
(81,25) dan pada kelas kontrol (71,43). Hasil uji hipotesis penelitian dilihat dari
nilai signifikan 2-tailed <0,05 yaitu 0,004 pada kompetensi pengetahuan, 0,000
pada kompetensi sikap, dan 0,005 pada kompetensi keterampilan. Berdasarkan
hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif model
pembelajaran PBL tentang materi psikotropika terhadap kompetensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik Kelas XI SMAN 5 Tebo Tahun Pelajaran
2021/2022.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Kompetensi Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang wajib didapatkan oleh setiap manusia
karena pendidikan akan mewujudkan sumber daya manusia berkualitas dan
menentukan kualitas suatu bangsa. Hal ini tertuang pada Tujuan Pendidikan
Nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 (Pasal 1) mengenai Sistem Pendidikan
Nasional yaitu “Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat jasmani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis”. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, maka perlu
diciptakan sebuah proses pembelajaran yang menarik sehingga diharapkan
peserta didik akan memahami pembelajaran dengan baik.

Proses pembelajaran akan lebih menarik jika menggunakan strategi yang
tepat untuk menstimulus peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Strategi
tersebut tercakup dalam model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan
serangkaian proses pembelajaran meliputi segala aktivitas umpan balik antara
guru dan peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Asyafah (2019: 20),
bahwa model pembelajaran yang menarik akan memberikan gairah bagi peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran dan model pembelajaran yang kurang tepat
akan mempengaruhi peserta didik dalam proses pembelajaran.

Ketidaktepatan penggunaan model pembelajaran dapat menimbulkan rasa

bosan, sechingga peserta didik kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Hal



ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Utami (2019: 3) bahwa
pembelajaran menggunakan model konvensional seperti metode ceramah akan
menimbulkan rasa bosan, sehingga mempengaruhi kompetensi belajar peserta
didik.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru
biologi Kelas XI SMAN 5 Tebo, yaitu Ibu Atik Sulistyo Dwi Rahayu, S.Pd.I.
pada Tanggal 25 Februari 2022 (Lampiran 1). Beliau mengemukakan bahwa
SMAN 5 Tebo telah menerapkan Kurikulum 2013, namun proses pembelajaran
belum berjalan dengan optimal, karena guru dalam pembelajaran masih
menggunakan model pembelajaran langsung (direct learning) seperti ceramah,
diskusi, dan tanya jawab. Beliau juga mengemukakan bahwa hasil belajar
peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70
(Lampiran 1). Hal ini diperkuat dengan hasil Ujian Tengah Semester Ganjil
Kelas XI SMAN 5 Tebo Tahun Pelajaran 2021/2022 (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata Ujian Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran Biologi Kelas
XI SMAN 5 Tebo

No. Kelas Rata-rata KKM
1. XI MIPA 1 61,25

2. XI MIPA 2 56,50 70
3 XI MIPA 3 52,39

Su.mber: Guru Biologi Kelas XI SMAN 5 Tebo
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
kompetensi sikap peserta didik saat pembelajaran rendah, hal ini dikarenakan
model pembelajaran yang digunakan merupakan model pembelajaran langsung

sehingga proses pembelajaran berpusat pada guru dan peserta didik kurang



berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Seperti, banyak peserta didik yang tidak
mengajukan pertanyaan saat proses pembelajaran. Kompetensi keterampilan
peserta didik juga belum baik dikarenakan model pembelajaran yang digunakan
kurang menarik minat belajar peserta didik.

Selain itu, berdasarkan hasil angket untuk peserta didik (Lampiran 3),
dapat diketahui bahwa sebanyak 30,90% peserta didik menyatakan guru
menggunakan metode ceramah dan 21,81% peserta didik menyatakan guru
menggunakan metode diskusi. Selain itu, sebanyak 36,36% peserta didik
menyatakan materi yang sulit dipahami adalah psikotropika, karena terdiri dari
banyak hafalan dan banyak istilah yang sulit dipahami.

Dari Tabel 1 terlihat bahwa nilai Ujian Tengah Semester Ganjil mata
pelajaran biologi peserta didik Kelas XI SMAN 5 Tebo belum mencapai KKM
(70) yang berarti kompetensi belajar peserta didik masih rendah dan diduga
ketidaktuntasan KKM peserta didik SMAN 5 Tebo dapat terjadi karena model
pembelajaran yang kurang tepat, sehingga diperlukan model pembelajaran yang
lebih tepat untuk mencapai kompetensi pembelajaran yang optimal.

Pelaksanaan pembelajaran yang optimal dapat menggunakan model
pembelajaran yang tepat dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Hal
ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 103 Tahun
2014, bahwa model pembelajaran pada pelaksanaan Kurikulum 2013 disarankan
menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik dapat menggunakan
beberapa model pembelajaran seperti Discovery Learning (DL), Project Based

Learning (PjBL), Inquiry Learning (IL), dan Problem Based Learning (PBL).



Model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berperan aktif dalam
pemecahan masalah nyata, sehingga kemampuan keterampilan peserta didik
juga akan berkembang (Fitriyyah dan Wulandari, 2019: 1). Melalui model
pembelajaran ini, peserta didik diarahkan untuk berpikir kreatif dengan
merumuskan masalah, menganalisis, dan mencari solusi dari suatu
permasalahan, serta diharapkan mampu menerapkan dalam kehidupan nyata dan
dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2018: 49) model pembelajaran PBL
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik selain itu
didukung juga dengan penelitian Ramlawati, dkk. (2017: 13), bahwa model
pembelajaran dengan menggunakan model PBL dapat mempengaruhi motivasi
dan hasil belajar peserta didik.

Model pembelajaran PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif, dan dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. Hal ini
diperkuat dengan penelitian Asiyah, dkk. (2021: 725), bahwa model PBL
berpengaruh positif serta mampu meningkatkan kompetensi pengetahuan, sikap,
dan keterampilan peserta didik karena, model PBL meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan proses pembelajaran berjalan lebih aktif dibandingkan kelas
yang menggunakan model pembelajaran lain seperti model pembelajaran
langsung. Selain itu, pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Ilmi dan
Lagiono (2019: 49), bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh positif

terhadap hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kritis peserta didik



karena model pembelajaran ini baik digunakan pada materi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Materi yang baik digunakan dalam model PBL adalah materi yang
berkaitan dengan permasalahan nyata dan sering ditemui pada kehidupan sehari-
hari, hal ini sesuai dengan pernyataan Wulandari, dkk. (2014: 47), bahwa model
pembelajaran PBL dimulai dengan pemberian masalah, yang berhubungan
dengan dunia nyata, sehingga peserta didik memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut dan akan mencapai hasil pembelajaran
yang diharapkan. Sehingga, peneliti memilih materi psikotropika, karena materi
tersebut berkaitan dengan permasalahan pada kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian mengenai
pengaruh model pembelajaran PBL tentang materi psikotropika terhadap
kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan
peserta didik Kelas XI SMAN 5 Tebo Tahun Pelajaran 2021/2022.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1. Kompetensi belajar peserta didik masih rendah.

2. Pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran langsung (direct
instruction).

3. Peserta didik kesulitan dalam materi psikotropika.

4. Model pembelajaran PBL di SMAN 5 Tebo belum pernah digunakan.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada model
pembelajaran PBL tentang materi psikotropika terhadap kompetensi belajar
peserta didik Kelas XI SMAN 5 Tebo.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Apakah penerapan model pembelajaran PBL tentang materi psikotropika
berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan peserta didik Kelas XI
SMAN 5 Tebo?

2. Apakah penerapan model pembelajaran PBL tentang materi psikotropika
berpengaruh terhadap kompetensi sikap peserta didik Kelas XI SMAN 5
Tebo?

3. Apakah penerapan model pembelajaran PBL tentang materi psikotropika
berpengaruh terhadap kompetensi keterampilan peserta didik Kelas XI
SMAN 5 Tebo?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL tentang materi
psikotropika terhadap kompetensi pengetahuan peserta didik Kelas XI

SMAN 5 Tebo.



2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL tentang materi
psikotropika terhadap kompetensi sikap peserta didik Kelas XI SMAN 5
Tebo.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL tentang materi
psikotropika terhadap kompetensi keterampilan peserta didik Kelas XI
SMAN 5 Tebo.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi guru terkait, penerapan model pembelajaran PBL dapat memotivasi
peserta didik untuk menerapkan model tersebut terutama dalam pembelajaran
biologi.

2. Bagi peneliti, sebagai masukan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran PBL tentang materi psikotropika terhadap kompetensi belajar

peserta didik Kelas XI SMAN 5 Tebo Tahun Pelajaran 2021/2022.



